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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahkluk sosial, yaitu makhluk yang tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain, makhluk yang saling membutuhkan dan saling
berinteraksi adalah sudah kodratnya sebagai manusia.l Aktifitas ekonomi tidak
akan pernah bisa lepas dari kehidupan manusia. Aktifitas ekonomi terbagi menjadi
dua yaitu yang berhubungan manusia dengan Allah (aspek ibadah) dan hubungan
manusia dengan manusia (aspek muamalah). Semua aktifitas ekonomi tersebut
sudah diatur secara sempurna di dalam agama. Muamalah adalah aturan hukum dari
Allah SWT yang ditujukan untuk mengatur segala aktifitas manusia baik urusan
dunia maupun sosial. Objek figh muamalah adalah benda yang halal, benda yang
banyak mendatangkan kemaslahatan bagi manusia dan haram untuk diperjual
belikan. Dengan adanya objek figh muamalah tersebut diharapkan manusia tidak
melanggar aturan yang sudah ada. Hubungan muamalah itu sendiri pada dasarnya
disyari“at kan oleh Allah SWT uitik memudahkan manusia untuk memenuhi
kebutuh hidupnya yang semakin lama akan semakin terus meningkat. Cara manusia
untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat itulah dengan cara bekerja.
Dalam hal ini banyak sekali cara untuk bermuamalah salah satu yang sering kita

jumpai adalah dengan melalui jasa.?
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Kegiatan ekonomi sudah ada sejak zaman dahulu dan pasti akan mengalami
kemajuan seiring dengan berjalannya waktu. Perubahan- perubahan tersebut bisa
dalam bentuk transaksinya ataupun pada objek penjualannya yang selalu mengik uti
perkembangan trend masa kini. Kegiatan ekonomi dalam bidang bisnis pada era
sekarang adalah suatu yang sangat populer di masyarakat kita. Dengan kemajuan
teknologi dan informasi pada era sekarang, banyak pebisnis yang mengembangkan
bisnisnya pada bidang jasa yang dalam ekonomi syariah jasa adalah ijarah.® ljarah
artinya upah, sewa, jasa atau imbalan.* Disini penyusun tertarik untuk meneliti jasa
yang memang bagi kaum wanita tidak asing lagi yaitu jasa salon. Salon merupakan
salah satu bentuk usaha yang berhubungan dengan perawatan. Perawatan yang
dimaksud disini bisa berupa perawatan mata, wajah, kuku, serta rambut. Usaha
salon ini memberikan jasa untuk mengubah, mempercantik, dan memperindah diri
seseorang. Usaha dalam bidang kecantikan ini memiliki nilai ekonomi yang sangat
tinggi. Dari upah yang dihasilkan inilah akhirnya dapat membantu perekonomian.®

Naluri alami pada diri seseorang untuk terlihat cantik sudah sangat wajar.
Maka tidak salah banyak wanita yang ingin mempercantik dirinya dengan berhias.
Islam tidak melarang kaum wanita untuk mempercantik dirinya, akan tetapi dalam

hal tersebut akan selalu ada batasan-batasannya. Syariat islam juga mengajarkan
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kita untuk selalu mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita dengan
cara merawat dan menjaganya. Namun tidak semua usaha mempercantik diri itu
diperbolehkan apalagi jika sudah menjurus pada mengubah, menambah, ataupun
mengurangi bentuk yang telah Allah takdirkan pada kita. Lalu bagaimana dengan
jasa salon yang mengubah ciptaan Allah? Dan bagaimana hukumnya?. Salah satu
jasa salon yang sedang berkembang pada saat ini adalah sambung rambut (hair
extention).

Rambut bagi manusia adalah mahkota yang terindah apalagi bagi kaum
hawa. Kecantikan rambut adalah sesuatu yang sangat menunjang penampilan
seseorang. Pada masa Kkini sering dijumpai salon-salon modern yang menawarkan
berbagai macam pelayanan jasa kecantikan. Kebanyakan yang menjadi pelanggan
di Salon Riskya adalah perempuan yang masih pelajar, mahasiswa atupun wanita
karir. Ada banyak layanan yang diberikan oleh Salon Rizkya diantaranya adalah
sambung rambut (hair extention), smooting, facial muka, inject body whitening, dan
perawatan badan lainnya. Banyaknya wanita yang melakukan sambung rambut
dilatar belakangi oleh beberapa faktor diantaranya karena ingin mempersingkat
waktu dalam berdandan, karena faktor pekerjaan yang harus selalu terlihat cantik,
dan faktor karena rambut yang sudah mati (tidak bisa tumbuh lagi), Harga yang
ditawarkan untuk hair extention tergantung dari ukuran panjang rambut dan bahan
dari rambutnya. Bahan untuk rambut nya terdiri dari dua pilihan yaitu rambut asli
atau rambut sintetis. Jika pelanggan memilih menggunakan rambut asli kisaran
harga mencapai Rp 5000.000,00 sampai dengan Rp 800.000,00. Apabila memilih

mengggunakan rambut dengan bahan sintetis akan lebih murah dengan kisaran



harga Rp 250.000,00 sampai dengan Rp 400.000,00.

Teknik sambung rambut ini dilakukan dengan cara merekatkan rambut
buatan (rambut dari manusia atau rambut sintetis) dengan rambut asli menggunakan
lem extention ataupun menggunakan kawat yang khusus digunakan untuk sambung
rambut. Menurut keterangan dari pemilik salon ternyata teknik sambung rambut
(hair extention) kebanyakan peminatnya adalah wanita yang beragama Islam.
Untuk pemilik salon ini sendiri juga wanita yang beragama Islam.” Dari segi medis
atau kesehatan, sambung rambut sangat memiliki berbagai efek samping atau
bahaya bagi pemakainya. Bahaya yang terjadi apabila digunakan untuk jangka
panjang di antaranya adalah merusak akar rambut, infeksi jamur, rambut patah dan
kering. Lalu bagaimana dengan hukum dari sambung rambut ini?®

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan skripsi dengan judul :

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Sambung Rambut (Hair Extention) Studi

Kasus Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut:
a. Apa faktor penyebab orang melakukan sambung rambut (hair extention) di Salon
Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun?

b. Apa hukum dari jasa sambung rambut (hair extention) menurut Hukum Islam?
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. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui faktor penyebab orang melakukan sambung rambut (hair

extention)di Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.

. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap jasa sambung
rambut (hair extention) di Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan
Kabupaten Madiun.
. Manfaat Penelitian
Manfaat Akademik

Manfaat akademik yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan rujukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna untuk
menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap praktik jasa
sambung rambut (hair extention) serta dapat menambah pemahaman mengenai
pelaksanaannya sesuai dengan Hukum Islam.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman hukum
supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan peraturan yang berlaku dalam
hukum islam yang berkenaan dengan praktik jasa hair extention di Desa Ngampel

Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.

. Metode Penelitian

Suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap
segala permasalah disebut dengan metode penelitian. Metode penilitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study research)
yang bermaksud mengumpulkan data secara langsung.® Pendekatan penelitian yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni data
yang bersifat menguraikan, menjelaskan, menggambarkan dan memaparkan
tentang masalah yang berkaitan dengan rumusan masalah.l® Data yang termasuk
dalam penelitian ini adalah apa saja faktor penyebab seseorang melakukan hair
extention dan mengenai tinjauan hukum Islam terhadap jasa sambung rambut (hair
extention) di Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Desa Ngampel Kecamatan
Mejayan Kabupaten Madiun.
Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
masyarakat baik melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya.'! Masyarakat
disini yang dimaksud adalah masyarakat yang melakukan praktik hair extention ini
dan pemilik salon itu sendiri.

Sumber Data Sekunder
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Data penunjang atau tambahan yang diambil dari literatur atau buku-buku,
berupa karya ilmiah, pustaka, jurnal, dan sebagainya serta bahan lain yang terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan disebut dengan sumber data
sekunder.22Sumbr data sekunder dlam penelitian ini mengenai Tinjauan hukum
Islam jasa sambung rambut (hair extention) di Salon Rizkya Desa Ngampel

Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.

Metode Pengumpulan Data
Wawancara

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian
adalah wawancara. Secara sederhana wawancara adalah proses interaksi yang
terjadi anatara wartawan (pewawancara) dengan narasumber (orang yang akan
diwawancarai)'® Penulis melakukan wawancara langsung kepada para pelanggan
salon tersebut mengenai faktor apa yang mendorong masyarakat tersebut
melakukan hair extention, dan kepada pemilik salon mengenai perawatan apa saja
yang disediakan di salon Rizkya, apa faktor membuka jasa hair extention serta
mengenai sejarah singkat dari berdirinya Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan

Mejayan Kabupaten Madiun.

Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan
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sistematika fenomena yang diselidiki.# Dalam hal ini penulis terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk melihat mulai dari teknik pemasangan sampai apa saja alat
yang hendak dibutuhkan di Salon Rizkya Desa Ngampel Kecamatan Mejayan
Kabupaten Madiun.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada
subjek penelitian meliputi laporan kerja, notulen rapat, rekaman kaset rekaman
vidio, foto, dan lain sebagainya.’> Dengan adanya dokumentasi dapat
mempermudah melihat bagaimana praktik jasa sambung rambut (hair extention).
Dokumentasi yang ditunjukkan dalam hal ini adalah foto atau gambar dan segala
dokumen yang berhubungan pada saat wawancara dengan para pelanggan salon,
pemilik salon, dan profil singkat Salon Rizkya.
Metode Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang
sangat menetukan ketepatan dan kesahihan hasil penelitian. 17 Analisis data yang
penulis gunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan selurun data
yang ada pada pokok masalah. Langkah yang digunakan adalah pengumpulan data
mengenai apa saja faktor penyebab orang melakukan hair extentiondi Salon Rizkya
Desa Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.

Kemudian analisis dikaitkan dengan jasa menurut hukum Islam, dari
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pelaksanaaan jasa terhadap objek sambung rambut dihubungkan dengan al-qur‘an
dan hadist, mengenai boleh atau tidaknya praktik yang diterapka di tempat penulis
teliti. Data yang telah terkumpul dan telah diolah dengan menggunakan metode
kualitatif dengan berfikir deduktif. Setelah data terkumpul, data yang diperoleh dari
Desa Ngampel mengenai jasa sambung rambut (hair extention) dalam prospektif

hukum Islam dari umum hingga data tersebut menjadi khusus



